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SETIA PADA KEBENARAN
SumBaNGAN FiLsaFaT seBaGal Iimu Krms

Pengantar
Salah satu pertanyan peserta yang diajukan dalam seminar

vang lalu, adalah: *Bageimana dalam pendidikan, kita dapat mem-
bantu peserta didik untu tetap setia pada kebenaran?” Pertanyaan
i diajukan dalam rangka menanggapi pembicaraan Prof. Dr. A.
Sjafii Ma'arif yang berjudul *Ketika Laku dan Kata Tidek Lagi Ber-
sahabat: Indonesia Diancam Krisis Kepribadian.” Rupanya bukan
hanya dalam ranah kehidupan pribadi, tetapi juga dalam ranah ke-

ditemukan. Dusta ada di mana-mana. Bukan hanya para petualang
cinta yang bermulut buaya. Mengumbar janji dan tidak pernah di-
tepati ik dewasa ini pun,

Coba

dengarkan saia fiden K

Bebas banjir bebas kemacetan. Tetapi ada juga yang menganggap
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ilan seperti itu sudah semestinya. Bukankah untuk dapat dijual di
pasar global, yang penting kemasan menarik bagi publik calon pern-
beli? Perkara isi atau substansi yang ditawarkan, ifu perkara bela-
gt Tob 4 8

vang ditawarkan. Payahnya, bukan hanya produk berupa barang
dagangan, tetapi juga produk jasa layanan di bidang pendidikan

pelanggan.
‘Dunia politik, baik pada lingkup internasional maupun nasional,

‘misalnya, perang

lewan Amerika Serikat yang diserukan Osama bin Laden maupun
kampanye presiden George W. Bush melawan jaringan teroris Al
Qaeda yang membawa ke penyerbuan terhadap rezim Taliban di

pemerintahan Saddam Husein, mengandung banyak kebohongan
pubik.
dilakukan
massal,
yang tidak kunjung hent. Kecenderungan menolak kebenaran juga
nampek dari keengganan mengakui kenyataan bahwa di beberapa
wilayah negeri kita ini memang ada yang menderita busung lapar
dan kelurangan gizi. Agar lebih enak di telinga sebut saja gejala
rawan pangan, tetapi kenyataannya “sami mawon".
& s

menebar pesona dan memikat hati rakyat guna
lehan suara sebanyak-banyaknya. mmdp&mﬂ\dmkb
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pakan. Maka tidak mengherankan bahwa rakyat kemudian merasa

dibohongi.
kenyataan tidak mewakli kepentingan rakyat banyak yang menjadi
Konstituennya, tetapi lebih mengutamakan kepentingan partai dan

‘memegang tampuk kepemimpinan pemerintah. Janjijanji, entah si-
fatnya ganti rugi atau banfuan akibat bencana, cepat diucapkan, te-
tapi pelaksanaannya selalu “tunggu dulu.”

o - - -
hingga kenyataan banyaknya kebohongan di dalamnya sering di-
anggap lumrah, Tetap dalam kehidupan beragama pun, baik para
pemuka agama maupun mercka yang termasuk umat beragama,

publik.

\odai kepal
dan jubah mereka. Misalnya, sudah menjadi rahasia umum bahwa
. i Indonesia, juga

untuk korupsi. Melakukan “mark-up” harga dan memungut “uang
komisi" dalam berbagai proyek pemerintah maupun swasta, termasuk
swasta keagamaan, rupanya sudah menjadi kebiasaan yang sulit di-
berantas.
dan kesulitan untuk memberantasnya sebenarya tidak lepas dari
‘meluas dan berurat berakarnya kebohongan publik. Transparensi
anggaran dan akuntabilitas penanggung jawab publik yang banyak
didengung-dengungkan dalam rangka mengupayakan terciptanya

lembaga,
didikan,




atau pun “talk-show"—di mana “banyak yang dibicarakan, tetapi

orang, itu berarti sudah dikerjakan.

kebenaran, masih ada artinyakah bicara tentang kesetiaan pada ke-
benaran? Benarkah Filsafat sebagai imu Kritis dapat menyumbang

baru yang dibalut dengan toga akademik. Kalau itu angin busuk,
balutan toga akadernik pun, apalagi kalau dikibas-kibaskan dengan

Meari kita lihat saje. Kelau ada kekeliruan dalam apa yang akan saya
katakan, itu bukan i
di sini, Manusia

! ia, maka sava,

dapat kel b ‘bahkan
apa yang saya yakini benar sekalipun, secara objektif dapat salah.
Tetapi, seperti masih akan lebih jelas dari uraian saya kemudian,
filsafat sebagai ilmu kritis justru menyadarkan kita bahwa kesetiaan
kita
o bahw " el

sengaja atau tidak, kita juga telah berbuat yang tidak benar.

Agar pembicaraan saya lebih terarah, saya akan membaginya
dalam tiga bagian. Dalam bagian pertama saya akan menjelaskan
‘pengertian kebenaran yang saya maksudkan dan pentingnya kebe-
naran tersebut bagi hidup kita sebagai manusia. Penjelasan ini saya
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Kemudian dalam bagian kedua saya akan menguraikan apa yang
saya maksudkan dengan Filsafat Sebagai llmu Kritis serta apa yang
bagi upaya tia pada

kebenaran.
usulkan beberapa gagasan tentang bagaimana kegiatan pendidikan
delarm keluarga dan sekolah dapat memupuk kesetiaan pada kebe-
aran. Ketiga begian terssbut st banyolk juga mencerminken
minat

epistemologi filsafat pengetahuan) dan filsafat pendidikan.

1. Pengertian dan pentingnya kebenaran
a. Pengertian
Apa " —
sk
558 g ik dapa dpsiasbblond dap pesleten

sepanjang sejarah flsafat dari awal mula sampai sd(arang

awal dengan perdebatan soal pemakaian kata *kebenaran” ada

Kata tersebut dalam judul yang saya piih untuk pidato ini.

“kebenaran” sebagai *kesesuaian antara apa yang kita pikirkan,

kenyataan atau apa yang sesungguhnya terjadi.” Dalam hal
hubungan antara kata dan laku atau pernyataan dan tindakan,
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Konsistensi antara apa yang kita katakan dan apa yang kita
lekukan. Kata-kata kita dapat dipegang, dan bukan *ésuk delé
S0ré tempé” alias “méncla-méncks”.
Dengan “kenyataan” saya maksudkan bukan hanya terba-
tetapi
juga kenyataan yang secara intelektual dapat kita fahami dan
secaa rosional dapat dafirmasikan. Kenyotsan yong tera
seni dan sastera itu ada, kendati adanya kenyataan tersebut,
dan d dan juga kebenaran 1
tidak dapat dibuktikan secara ilmiah atau diamati secara
inderawi,
erseloci i fermasdk kenyeinanyung/ada. Dol kel

oleh M. Heideager;
ssbagai relai kesesuaian anara piian dan kenyatean, ttapi
Keter-

teradi” juga tidok saya maksudkan sebogai suatu yang o “d

atau apa yang sesungguhnya terjadi” tidak dapat kita fohami
Jali " K

ngungkapkannya, tetapi sistem simbol yang kita pakai itu juga
tidak mengadakan kenyataan tersebut.



Dengan kata “kesesuaian” tidak saya maksudkan adanya

satu lawan satu antara s pikiran atau struktur logis bahasa
e =

luar sana”sebagaiana dimengerti dalam “teor gambar” Wit
jis B. Russell* Tetapi

saya juga tidak akan membuang sama sekali teori kebenaran
Korespondensi sebagaimana dibuat oleh R. Rorty® misalnya.

sobagai entitas linguistik dengan faka fisik “di luar sana” yang

bukan entitas linguistik dan yang dapat kita akses lepas sama

mmmmmmmmm@mm(m
kan peran akif subjek pe-

nahu dan sentralites bahasa dalam kegiatan manusia menge-

tahui

representasionalisme yang memahami kegiatan mengetahui

nhnﬂkamﬁs‘k“dihmm‘wmpakmmm!e)wn

i i. Tetapi lalu dari untuk
mmmnwmmmmwmnyamrdengm
apa yang secara pragmatis berdasarkan kesepakatan (bahkan

dipahami dalam teori kebenaran konsensus model Thomas
Kuhn)? dalom praksis sosial bersama dianggap benar, sebagai-
‘mana dikemukakan oleh Rorty,* merupakan faham yang juga
tidak memadai. Mengapa demikian, masih akan saya jelaskan
lebih lanjut dalem membahas sumbangan fisafat sebagai ilmu
Krits dalam memupuk kesetiaan pada kebenaran.



olehnya, biasa dibedakan adana tiga jenis. Kebenaran dapat
‘menyangkut barang atau hal, menyangkut pribadi orang dan
‘menyangkut pernyataan (pendapat, kzpmwnn pengetahu-
an). Kebx

kan antara emas murni dan emas imitas, fjasah yang sl dan
ijasah palsu. Jenis kebenaran yang pertama ini sering juga di-
sebut kebenaran ontologis dan amat ditekankan oleh Plato.

tara sahabat yang benar/sefati dan sahabat palsu, antara pa-

pa-

&
L Delamkon-
mkshldupbemsamambemmal orang yang benar adalzh
‘orang yang beriman dan berperilaku baik. Cinta kepada Tuhan
dan cinta kepada sesama merupakan dua sisi dari satu keping
‘mata uang. Tidak dapat dipisahkan. Seperti pernah dikemuka-
fan oleh Wilred Cantwell S, tempat seiral untuk me-
d: konteks hidu
bermoral adalah kebenaran tentang pribadi orang. la bahkan
kah hi W i B ks
tas personal kebenaran yang terjadi belakangan ini bukannya




naran yang sejak Aristoteles amat dominan dalam wacana

naran ada dalam penegasan putusan (the act of judgment)

bentuk pernyataan “Pada musim hujan Jakarta sering banj

sungguh terjadi. Sedangkan pernyataan “Pada musim hujan
pun Jakarta tidak pernah banjir” merupakan pemyataan yang

dengan kenyataan yang ada atau sungguh terjadi. Kebenaran

Mengenai

yang membedakan dua objek pemikiran manusia, yakni *hu-
bungan antara gagasan-gagasan” (relation of ideas) dan *hal-
hal yang bersifat faktual® (matters of fact),¥ kaum Positivis
Logi f reason)
of fact) yang bersifat nisbi dan mentak (probable). Mereka me-
narik garis demarkasi antara pernyataan yang iimiah dan yang
tidak ilmiah sebagai pernyataan yang bermakna dan tidak ber-
makna berdasarkan apakah pemyataan tersebut dapat dite-
o el :
tersebut. re-
ligius, etis dan estetis sebagai pernyataan yang bukan hanya

ditegaskan benar-salahnya. Pemikiran ini memang kemudian
dikritk sebagai tidak memadai dan didasari oleh ideologi po-
n



sitivisme, tetapi pandangan bahwa kebenaran itu tidak lebih

danlwg\mnhhapmnndln pengetahuan dipisahkan darl
kenyataan. Pengetahuan sendiri kemudian dipahami melulu se-
bagai piranti (instrument) untuk memecahkan persoalan yang
dihadapi dalam hidup sehari-hari (how to cope with realit)
mmmmammmm.mm

g2 melu it sebogal apa yang dikonsiislan secara
Social dan ieh
nusia.




Rangkuman

guna membantu mengingat.

1. Kebenaran adalsh kesesuaian antara apa yang kita pikirkan,
percayai dan nyatakan dengan kenyataan atau apa yang se-
sungguhnya terjadi. Setia pada kebenaran berarti setia pada

nya memang tidak perah menyatakan diri begitu saja tanpa
aktivitas manusia untuk menyingkapkannya. Tetapi kegiaton
kalau mau

teori kebenaran korespondensi, sejauh tidak dipahami secara

herensi maupun pragmatik.

tidak lepas dari pelbagai carut marut, dan konsep kebenaran

bahkan
dipakai untuk menindas yang dinilei salah, namun kita tidak

hidupan kita. Konsep objektivitas dan universalitas kebenaran

‘madai, sehingga peran subjektivitas, sifat relativitas dan par-



dewasa ini menjadi nyata dalam menguatnya desakan untuk

Persahabatan yang diberi autoritas untuk menyingkapkan ke-

ads

yang bersalah, tetapi dalam upaya seoptimal mungkin untuk

bagi su ilai kurang lebih ob-
jektif tentang i Komisi

penting untuk diungkap dan berguna bagi prospek ke depan
rasi dalam negara ik

Kebenar
‘menjadi semacam garis vektor bagi adanya konsensus moral
tentang pengakuan adanya kesalahan yang telah dilakukan di

perekat bagi masa depan yang secara sosial tersafukn dan se-
cara moral lebih kokoh. Hal itu merupakan suatu bentuk per-
wuijudan keadilan transisional.

A i
hak yang berkuasa (baik secara polits, ekonomis, maupun bu-
daya) untuk membenarkan kebijokan dan tindakannya yang
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Kedu
sosial, dengan memeriksa secara kritis klaim-kKlaim kebenaran

benar bahwa paham relativisme lebih tepat dianut guna meng-

mupuk sikap toleran terhadap perbedaan.

Mendidik generasi muda untuk tetap setia pada kebenaran di
tengah banyaknya kebohongan publik, mentalitas koruptif dan

dah, tetapi wajib dilakukan. Keluarga dan sekolah tidak imun
terhadap pengaruh dunia luar. Maka dalam melakukan pendi-
dikan nilai kebenaran dan kejujuran, agar berhasi, diperiukan

sekolah, lembaga

swadaya masyarakat, dunia usaha dan pemerintah. Mengenai
bagaimana pendidikan nila kebenaran dan kejujuran itu dapat
dilakukan dalam keluarga dan di sekoleh, beberapa usulan
konghret sudah kami utarakan.



